BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan survei yang dilakukan pada ruas Jalan Tol Palimanan — Kanci
sepanjang 26,3 km terkait perlengkapan jalan seperti rambu dan marka,
memiliki kondisi yang masih baik tetapi perlu adanya perawatan dan
pemeliharaan secara berkala. Kondisi guardrail dalam keadaan baik tetapi
terdapat bagian end terminal guardrail berbentuk menusuk lurus ke jalan.
Terdapar drainase terbuka di tepi jalan tol dan tengah median jalan yang
seharusnya tertutup agar mengurangi angka kecelakaan dan menurunkan
tingkat fatalitas. Terdapat kerusakaan jalan dengan tipe berlubang
(potholes), amblas (depression), aspal terkelupas (ravelling), tambalan
(patching), dan retak (cracking). Terdapat lampu PJU yang dalam kondisi
perbaikan dan mati. Terdapat rambu mata kucing dan guide post yang
hilang dan rusak.

2. Berdasarkan hasil analisis hazard, dapat diketahui bahwa hazard pada
Jalan Tol Palimanan — Kanci terdapat 17 temuan dengan kriteria risk /eve/
low, risk level moderate, risk level high, dan risk level extreme. Yang
kemudian dilakukan pengendalian risiko.

3. Upaya peningkatan keselamatan pada Jalan Tol Palikanci dengan
menggunakan metode engineering seperti perbaikan atau perawatan
rambu dan maka, perbaikan guardrail, perbaikan drainase, perbaikan
kondisi permukaan jalan, perawatan guardrail reflector, serta manajemen
kecepatan demi mengurangi angka kecelakaan yang terjadi. Metode
education atau memberikan edukasi sosialisasi keselamatan. Metode
enforcement atau penegakan hukum yang tegas bagi penngguna jalan

yang melanggar peraturan lalu lintas agar merasa jera.
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IV.2 Saran

1. Pihak PT Jasamarga Palimanan — Kanci (Palikanci) dapat mengaplikasikan
rekomendasi yang diberikan penulis berdasarkan temuan hasil inspeksi.

2. Pihak PT Jasamarga Palimanan — Kanci (Palikanci) dapat melakukan review
secara periodik terhadap hasil temuan inspeksi keselamatan jalan dengan
kondisi nyata yang ditemukan di lapangan .

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai
rekomendasi yang diberikan dengan objek penelitian yang lebih banyak

atau dengan menambah parameter lain.
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